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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

EKUESIONER PERSENTASE KRTTERTA YANG MEMPENGARUHI KESESUATAN SENTEA
INDUSTRI UNTUK SEETOR PERTANIAN DI KABUPATEN BARRU

Nama
Jabatan

Kuestoner ini bertyjuan untul mengetahui bobot tiap-tiap kriteria dalam menentukan prospek dengan
menggunakan skala penilaian berilost:
Tabel 1. Definisi Tiap Nilai

Nilai (n) Definisi
1 Kedua elemen sama penting
3 Elemen yang satn sedikit lebih penting dibandingkan elemen yang lain
5 [Elemen vang saty lebih penting dibandingkan elemen yang lain

[Elemen vang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain
Elemen vang sate mutlak lebih penting dibandingkan elemen yang lain
24628 |Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai vang berdekatan

L]

Cara Pengisian:

Eriteria pada kolom paling kiri dibandinglan dengan kxiteria pada kolom paling kanan. Bobot 9 5/d 2
(pada bagian kiri) adalah milil: kriteria pada kelem paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian
kanan) adalah mililc lxiteriapada kolom paling kanan. Beri tanda silangz (%) pada kolom bobot yang sesuai
berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas. Contoh pengisian:

Kriteria Q18 (7|6 5|4|3)2|1[2]3|4]|5]|a6|T7 |89 Eriteria

Alsesibilitas X Ketersediaan
tenaga kerja

Eet: Aksesibilitas mempunyai nilai kempromd diantara dua nilai yvang berdeleatan

Tabel 2. Definisi Tiap Kriteria

No Kriteria | Penilaian
| ondis: fisik dasas Eoudi&i kemiringan lahan jenis tanah dan
erawanan bencana
o [Klasifilasi jaringan jalan (arteri primer dan kolektor) dan
4 ; 2
2 (Aksesibilitas iarak bahan bal kepusat produksi (industri)
3 [Ketersediaan tenaga kerja Tumlah tenaga kerja yang tersedia
4 [Ketersediaan bahan baku Jenis komoditas vnggplan pertanian tamaman
angan dan perkebunan
tersediaan jaringan listrik, ketersediaan jaringan air bersih,
5 |Sarana dan prasarana pendulung etersediaan jaringan telekomupnilasi, ketersediaan terminal dan
pelabuhan lawt.
6 |Aclomerasi Tumlah md}mﬂ sejenis, penyatuan lokasi industri vang saling
= tnelengloapi
Kelembagaan Egzgsediaau pasar dan KUD (Keoperasi Unit
L Bukan lahan pertanian bulan permumkiman dan
Retersedian lahan bukan hutan lindung
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Pemilihan Kriteria yang Paling Mempengaruhi Kesesunaian Sentra Industri Pertanian Berdasarkan Standar
wvang Berlalm

Tabel 3. Pembobotan Kriteria
Erteria |9 (8| 76| 5| 43|21 |2(3|4|5|e]| 7|89 Eriteria

A ksesibilitas

[Ketersediaan tenaga kerja
Fetersediaanbahan baku

Kondisi Sarana dan prasarana
fisik dasar pendulung

A glomerast

Kelembagaan

Fetersedian lahan

Kriteria - O R e S (T N S 1 T

[etersediaantenaga kerja

Fetersediaan bahan baku

Sarana dan prasarana

Alksesibilitas pendulung

A elomerasi

Kelembagaan

Fetersedian lahan

KEriteria S(T(6| 34|32 |2|3|4(5|6|7|8|9 Kriteria

Fietersediaan bahan balm

Sarana dan prasarana
Tenaga pendulung

kerja A glomerast

Kelembagaan

Fetersedian lahan
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Krteria |9 | 8|7 |6 |3 | 43|21 |23 |4[5|a|7|8(9 Eriteria
Sarana danprasarana
pendulung

Fetersediaan i
A glomerasi

bahan balm
Kelembagaan
Ketersedian lahan

Krteria |9 | 8|7 |63 | 43|21 |23 |4[5|6|7|8(9 Eriteria
A olomerasi

Sarana dan
Kelembagaan

prasarana
Ketersedian

pendukung
lahan

Krteria | 9| 8|7 |6 |3 |43 |2|1|2(3|4|5|6[7|8(%9 Eriteria
Felembagaan

Aglomerasi
Fetersedian lahan

Eriteria ol 8[T7|6| 5| 4[3|2|1]|2|3|4[5|8]| 78|29 Eriteria

Kelembagaan Ketersedian lahan
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Lampiran 2 Pemasukan data kuesioner ke dalam Expert Choice

1. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Barru

2. Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Barru

3. Dinas Pekerjaan Umum, Tata Ruang, Perumahan dan Kawasan Pemukiman
Kabupaten Barru

Optimized using
trial version
www.balesio.com




172

4. Dinas Koperasi,Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Barru

5. Akademisi atau praktisi di Bidang Perencanaan Wilayah
a. Akademisi atau praktisi di Bidang Perencanaan Wilayah
1) Akademisi 1 (Dr. Ir. Wiwik Wahidah Osman, S.T., M.T.)

2) Akademisi 2 (Gafar Lakatupa, ST., M.Eng.)
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3) Akademisi 3 (Laode Muhammad Asfan Mujahid, S.T., M.T.)

4) Akademisi 4 (Virda Eviyanti Deril, S.T., M.T.)

5) Akademisi 5 (Windy Septi Sintia, S.T., M.T.)
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b. Akademisi atau praktisi di Bidang Pertanian
1) Akademisi 1 (Februadi Bastian, S.TP.,M.Si.)

2) Akademisi 2 (Dr. Hari Iswoyo, S.P, M.A.)

3) Akademisi 3 (Achmad Amiruddin, S.P, M.Si.)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




175

6. Pihak swasta
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Lampiran 3 Proses analisis Spatial Multi-Criteria Evaluation (SMCE)

1. Memasukkan data skor variabel pada attribute table software ArcGis.
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2. Setelah data masing masing variabel telah di-input, data kemudian di overlay

dan menghasilkan SHP berisi penggabungan skor seluruh variabel.

(4]
e, S sl oot i B i Wi M
TdEa LR Thedagll i L - A ®
- ["] - 1 (3] " PR LR Sy A e & o - 5 i
"
- sng
=W b
sragmre =
BT Sasm 1 Ahaeion. L Abesdl | Mheeiien | Nhar | S 06 | susiiissne. | sheriiak. L erimse | Wesesls | Shesinie L Mafl] T
- T % T p— T 73 i il W T
[Fre— = 1l
- 1
= ]
i
]
Shrans
T
—
Ceminiae
ey

Optimized using
trial version
www.balesio.com




177

3. Hasil overlay pada ArcGis di-input kedalam software ILWIS.
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5. Membuat pohon kriteria menggunakan spatial multi-criteria evaluation.
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6. Data dimasukkan ke masing masing variabel.
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7. Data variabel telah dimasukkan.
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9. Pemberian bobot masing masing variabel, bersumber dari hasil analisis AHP.
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10. Hasil analisis kesesuaian sentra industri.
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11. Data di eksport dalam bentuk TIF untuk diolah kembali di software ArcGls.

12. Data TIF dimasukkan kedalam software ArcGls.
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13. Data kemudian diubah menjadi data vector.
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15. Hasil klasifikasi kesesuaian sentra industri.
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16. Hasil akhir kesesuaian sentra industri Kabupaten Barru.
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